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ABSTRAK

Fraktur merupakan suatu keadaan terputusnya kontinuitas tulang dan ditentukan
sesuai jenis dan luasnya, fraktur terjadi jika tulang dikenai stress yang lebih besar
dari yang dapat diabsorbsinya. Menurut Badan Kesehatan Dunia World Health
Organization (WHO) pada tahun 2020 mencatat bahwa peristiwa fraktur semakin
meningkat, tercatat kejadian fraktur kurang lebih 13 juta orang dengan angka
prevalensi sebesar 2,7%. Apapun jenis operasi baik opeasi besar ataupun kecil
dapat menimbulkan kecemasan dan pada pasien yang mengalami fraktur dan akan
dilakukan operasi sebagian besar mengalami kecemasan. Psikoedukasi dalam
pelaksanaannya memberikan pendidikan kesehatan pada pasien baik yang
mengalami penyakit fisik seperti hipertensi, kanker, penyakit kulit, dan
sebagainya. maupun ganguan jiwa yang bertujuan untuk mengatasi masalah
psikologis yang dialami mereka. Gangguan jiwa bisa berupa depresi, kecemasan
dan skizofrenia. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, Metode
penelitian ini menggunakan metode penelitian Pre Quasy Eksperiment design.
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan penelitian One Group Pretest
Posttest, rancangan ini tidak memiliki kelompok pembanding (kontrol), jumlah
sampel adalah 36, penelitian ini dilaksanakan pada 1-15 April 2024. Hasil
analisis bivariat penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rankstest diperoleh hasil (0,000) o (0,05) yang berarti dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kecemasan sebelum dan sesudah diberikan
psikoedukasi pada pasien pre operasi fraktur RSUD Dr. H Abdul Moeloek
Provinsi Lampung pada tahun 2024.
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ABSTRACT

A fracture is a condition where the continuity of the bone is broken and is
determined according to the type and extent. A fracture occurs if the bone is
subjected to stress that is greater than what it can absorb. According to the World
Health Organization, the World Health Organization (WHO) in 2020 noted that
the incidence of fractures was increasing, with fractures recorded in
approximately 13 million people with a prevalence rate of 2.7%. Any type of
surgery, whether large or small, can cause anxiety and most patients who have
fractures and are about to undergo surgery experience anxiety. Psychoeducation
in its implementation provides health education to patients who experience
physical illnesses such as hypertension, cancer, skin diseases, and so on. as well
as mental disorders that aim to overcome the psychological problems they
experience. Mental disorders can include depression, anxiety and schizophrenia.
This type of research uses quantitative research. This research method uses the
Pre Quasy Experiment design research method. This research design uses a One
Group Pretest Posttest research design, this design does not have a comparison
(control) group, the number sampel is 36 sampel, this research wasconducted 1-
15 april 2024. The results of the bivariate analysis of the research that was
carried out using the Wilcoxon signed ranks test obtained results of (0.000) o
(0.05), So it can be concluded that there is a difference in anxiety before and after
being given psychoeducation in preoperative fracture patients at Dr. Hospital. H
Abdul Moeloek Lampung Province in 2024.
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